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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

RA Misbahul Khair mengenai pengaruh permainan ular 

tangga terhadap kemampuan berhitung anak usia 5–6 tahun, 

dapat disimpulkan bahwa permainan ular tangga memberikan 

pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak. 

Hal ini dibuktikan melalui hasil uji paired sample t-test yang 

menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 

sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

pretest dan posttest setelah diberikan perlakuan. 

Peningkatan kemampuan berhitung anak terlihat dari 

kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan, 

menghitung langkah sesuai jumlah dadu, melakukan 

penjumlahan dan pengurangan sederhana, serta mencocokkan 

jumlah benda dengan angka pada papan permainan. 

Permainan ular tangga membantu anak belajar dalam suasana 

yang menyenangkan sehingga anak lebih aktif dan antusias 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan hasil analisis N-Gain diperoleh nilai rata-

rata sebesar 0,4604 atau 46,04% yang termasuk dalam 

kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

permainan ular tangga cukup efektif dalam meningkatkan 
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kemampuan berhitung anak. Meskipun tingkat efektivitas 

belum berada pada kategori tinggi, permainan ular tangga 

tetap menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

berhitung anak dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. 

Dengan demikian, permainan ular tangga dapat digunakan 

sebagai salah satu media pembelajaran yang menarik dan 

cukup efektif untuk membantu meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia dini 

B. IMPLIKASI 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan 

adanya pengaruh signifikan permainan ular tangga terhadap 

kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun, maka implikasi 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis  

Secara teoritis kegiatan bermain dapat membantu 

perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini, 

khususnya dalam kemampuan berhitung. Permainan ular 

tangga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang 

membantu anak mengenal angka, memahami urutan 

bilangan, serta melakukan penjumlahan dan pengurangan 

sederhana melalui aktivitas bermain secara langsung. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan dengan media permainan edukatif mampu 

meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini memperkuat 
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teori bahwa anak usia dini lebih mudah memahami 

pembelajaran melalui pengalaman konkret, interaktif, dan 

menyenangkan dibandingkan pembelajaran yang bersifat 

monoton. 

2. Impikasi Praktis 

Secara praktis  permainan ular tangga dapat 

dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung anak usia dini. Penggunaan 

permainan ular tangga mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih aktif, interaktif, dan tidak 

membosankan sehingga anak lebih antusias mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Selain membantu meningkatkan 

kemampuan berhitung, permainan ular tangga juga 

melatih konsentrasi, keberanian, kerja sama, serta 

kemampuan anak dalam mengikuti aturan permainan. 

Oleh karena itu, penggunaan media permainan edukatif 

seperti ular tangga dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran anak usia dini untuk membantu anak belajar 

sambil bermain secara lebih optimal 

C. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai Pengaruh Permainan Ular Tangga Terhadap 

Kemampuan Berhitung Anak Di RA Misbahul Khair, maka 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat 
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menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat menggunakan permainan 

ular tangga sebagai salah satu media pembelajaran yang 

menyenangkan dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia dini. Penggunaan media permainan 

dalam pembelajaran ini dapat membantu anak lebih aktif, 

antusias, dan mudah memahami materi yang diberikan. 

Guru juga diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan media pembelajaran berbasis permainan 

agar kegiatan belajar tidak monoton dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini yang senang bermain. Guru 

juga disarankan untuk memberikan variasi permainan dan 

menyesuaikan Tingkat kesulitan soal dengan kemampuan 

anak sehingga seluruh anak dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Dengan demikian, proses pembelajaran 

dapat berlangsung lebih efektif dan menyenangkan bagi 

anak. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan  dapat mendukung penggunaan media 

pembelajaran edukatif dalam proses pembelajaran anak 

usia dini, khususnya media perrmainan yang dapat 

meningkatkan perkembangan kognitif anak. Dukungan 

sekolah dapat berupa penyediaan fasilitas, alat permainan 
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edukatif, serta memberikan kesempatan kepada guru 

untuk mengembangkan media pembelajaran yang kreatif 

dan inovatif. Sekolah juga diharapkan dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman dan menyenagkan 

shingga anak lebih semangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Dengan adanya dukungan dari sekolah, 

kegiatan belajar sambil bermain dapat terlaksana dengan 

lebih optimal. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan jumlah sampel 

yang lebih banyak dan waktu penelitian yang lebih 

Panjang agar memperoleh hasil penelitian yang lebih 

maksimal dan lebih luas. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengembangkan permainan ular tangga menjadi media 

pembelajaran yang lebih menarik bagi dari segi desain, 

variasi soal, maupun bentuk permainan. Penelitian 

berikutnya juga diharapkan tidak hanya berfokus pada 

kemampuan berhitung anak, tetapi dapat mengembangkan 

penelitian pada aspek perkembangan lainya seperti 

kemampuan bahasa, sosial emosional, motorik, 

kreativitas, maupun kemampuan pemecahan masalah. 

4. Bagi orang tua 

Orang tua diharapkan dapat memberikan 

dukungan terhadap perkembangan kemampuan berhitung 
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annak dengan cara mengajak anak belajar sambil bermain 

di rumah. Orang tua dapat menggunakan permainan 

sederhana seperti ular tangga untuk membantu anak 

mengenal angka, menghitung, memahami konsep 

bilangan dengan cara yang menyenangkan. Orang tua juga 

diharapkan dapat memberikan perhatian dan motivasi 

kepada anak selama proses belahar sehingga anak lebih 

percaya diri dan semangat dalam mengembangkan 

kemampuan berhitungnya. 

5. Bagi anak 

Anak diharapkan dapat lebih aktif, percaya diri, 

dan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan melalui kegiatan bermain. Melalui 

permainan edukatif seperti ular tangga, anak dapat belajar 

berhitung dengan suasana yang menyenagkan sehingga 

kemampuan berhitung anak dapat berkembang dengan 

lebih baik. 
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